BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan analisis pada anime Working season 1 episode 1-13,
pada bagian ini penulis akan menarik kesimpulan yang berisikan tentang hasil akhir
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang berisikan tentang rekomendasi

peneliti untuk penelitian selanjutnya yang serupa pada masa yang akan datang.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada anime Working season pertama
episode 1-13 tentang apa saja jenis dan fungsi serta latar belakang penggunaan

tuturan tindak tutur komisif, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam anime Working season 1 episode 1-13, diperoleh total 41 data tindak
tutur komisif yang digunakan. Dari 41 data, didapatkan 17 data jenis tindak
tutur promises (menjanjikan) dan 24 data jenis tindak tutur offers
(menawarkan). Untuk jenis tindak tutur promises (menjanjikan), ditemukan
fungsi berjanji sebanyak 2 data, berkontrak 1 data, bersumpah 2 data,
menjamin 2 data, menyerah 4 data, dan memperingatkan 6 data. Sedangkan
untuk fungsi bertaruh dan mengundang tidak ditemukan satu datapun.
Sementara untuk jenis tindak tutur offers (menawarkan), ditemukan fungsi
menawarkan 9 data dan mengusulkan 15 data. Untuk fungsi menawarkan
pengabdian dan tawar menawar tidak ditemukan datanya dalam anime ini.

2. Dari 41 data yang ditemukan dalam anime Working season 1 episode 1-13 ini,

konteks penggunaan tuturan berbeda-beda tergantung bagaimana situasi
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kondisi percakapan. Dengan siapa dia bicara, dengan tujian apa dia bicara,
dan lain — lain.
B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi para pembelajar bahasa Jepang, semoga penelitian ini selain dapat
menambah wawasan, juga dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang jenis dan fungsi serta konteks penggunaan tindak
tutur komisif bahasa Jepang sehingga para pembelajar dapat memahami
tuturan yang ada dengan baik.

2. Bagi para peneliti yang akan meneliti tentang tindak tutur komisif
bahasa Jepang yang akan datang, semoga penelitian ini bisa menjadi
referensi dan menyarankan untuk meneliti tentang tindak tutur komisif
bahasa Jepang lebih mendalam lagi dengan menggunakan teori yang

berbeda.



